BAB V

KONSEP

51 Konsep Dasar
5.1.1 Perumusan Konsep Three Dimension Sustainability Enterpreneur

Pesantren dan Penerapannya pada Rancangan

Sustainable Enterpreneur Pesantren
Environment Mandiri Ajaran Agama Islam
Social Resiko sebagai aspek dasar
Economic Tanggung Jawab yang menjiwai
Manfaat masing-masing prinsip
Keuntungan sebelumnya

Gambar 5.1 Skema Konsep Three Dimension Sustainability pada Perancangan Pondok Pesantren
Enterpreneur
(Sumber: Hasil Anaisis, 2012)

A. Environment

1. Mandiri: Dominan terhadap penggunaan potensi alam pada site dan
sekitarnya.

2. Resiko: Meminimalisir resiko kerusakan alam akibat pembangunan
dan aktivitas.

3. Tanggung jawab: Pemanfaatan potensi alam diimbangi dengan
pelestariannya kembali.

4. Manfaat: Alam memberi manfaat kepada manusia (lahan untuk
dibangun), manusia memberi manfaat kepada alam (lahan untuk area
konservasi).

5. Keuntungan: Dengan wirausaha menjadikan potensi alam yang biasa

menjadi lebih berharga.
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B. Social

1. Mandiri: Proses pelaksanaan dan pengembangan dilakukan secara
mandiri oleh santri.

2. Resiko: Mengurangi resiko gangguan terhadap masyarakat dalam
tahap pembangunan maupun pelaksanaan.

3. Tanggung jawab: Adanya apresiasi dari santri terhadap masyarakat,
serta hubungan timbal balik antara keduanya.

4. Manfaat: Keberadaan pesantren sebagai sesuatu yang dibutuhkan
masyarakat dan keberadaan masyarakat yang dibutuhkan oleh
pesantren.

5. Keuntungan: Keberadaan Pesantren sebagai investasi bagi masyarakat
sekitar.

C. Economic

1. Mandiri: Keuangan pesantren dipenuhi secara mandiri dari hasil
wirausaha yang telah dikembangkan.

2. Resiko: Menekan biaya pembangunan semaksimal mungkin tanpa
mengurangi kekuatana dan estetikanya.

3. Tanggung jawab: Upaya pengembalian modal pembangunan dengan
penggunaan energi se-efisien mungkin.

4. Manfaat: Kegiatan wirausaha dan kegiatan penunjang dari pesantren
membantu masyarakat dan santri itu sendiri dalam pemenuhan

kebutuhan sehari-hari.



229

5. Keuntungan: Dengan modal seadanya, proses pembangunan,

pelaksanaan, dan pengembangan pesantren dapat menghasilkan

keuntungan lebih besar.

5.1.2 Karakteristik Secara Arsitektural

1.

Hemat Energi (penggunaan pencahayaan dan penghawaan buatan
pada siang hari ditiadakan, penggunaan sumber daya alam sebagai
sumber energi, pemanfaatan limbah sebagai sumber energi alternatif).
Kenyamanan Pengguna lebih diperhatikan (Pembatasan penggunaan
kendaraan dalam kompleks pesantren).

Penggunaan struktur konvensional yang dinamis dan mudah dalam
pengadaan dan pengerjaannya, serta tidak mengganggu lingkungan
sekitar.

Inovasi terbaru untuk menunjang sistem hemat energi, kenyamanan,

dan lain sebagainya.
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5.2  Konsep tapak

Penataan Massa dengan Pola Memusat dengan Perletakkan Bangunan yang Melewati Kontur Tapak 5 \d‘,
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Membagi Tiga Zona berdasarkan Fungsinya, dengan
Perletakkan Zona Pendidikan Pesantren pada Area
Belakang Tapak

- Privasi dan ketenangan pengguna dari golongan
santri lebih terjaga.

J Pengkhususan area depan tapak sebagai area
dengan fungsi publik memungkinkan relasi antar
'santri dengan masyarakat lebih leluasa, tanpa
adanya resiko gangguan dari masyarakat luar.

- Cukup dengan satu akses untuk menuju ke seluruh
fungsi bangunan pada tapak.

dendistribusian Hasil Panen

er
Kantor Pengelola Pusat = \
'endistr\ibusi Tanamai 'Hjﬁ

Kantor Bazi
Koperasi Simpan Pinjam.
Koperasi Jual Beli

Environment: N | '/mﬁﬂ - =/
- Bentuk bangunan lengk'uf\g yang dihasitkan memudahkan udara mengalir ke penjuru tapak.
- Pengolahan kontur untuk bangynan mengesankan pemanfaatan lahan secara optimal.
Society: L UNITRI |

- Pola massa memusat pada masjid memudahkan pengguna baik dari kalangan santri maupun masyarakat sekitar untuk menuju ke area masjid sebagai
bangunan dengan fungsi publik.

- Bentuk penataan massa yang lebih terlihat menarik menimbulkan sebuah karakteristik dari objek pesantren tersebut.

Economic:

- Pola penataan massa yang memusat dan menghasilkan bentuk bangunan yang lengkung membuat kesan menarik pada objek, sehingga dapat menarik
pengunjung yang nantinya dapat menunjang penghasilan dari pesantren tersebut.

Gambar 5.2 Konsep Penataan Pola Massa dan Pembagian Zona
(Sumber: Hasil Anaisis, 2012)

Vegetasi
Palem sebagai
Penunjuk
Arah dan
Pemecah

Environment: Menunjang keberlanjutan alam melalui
pelestarian tanaman pada lahan terbatas.
Society: Tidak merusak dinding perumahan yang merupakan
teritori dari pemilik perumahan tersebut.

Dapat gkan per vertikal untuk
budid t baik hias maupun tanaman buah.

Gambar 5.3 Konsep Batas Massa
(Sumber: Hasil Anaisis, 2012)



Satu Entrance Utama Berupa
Gapura yang Terbuat -ad'
Material Bambu yang Dapat
Ditumbuhi oleh Tanaman

Environment: Penggunaan material bambu untuk gapura

lebih ramah lingkungan, serta tanaman yang tumbuh
memberikan kesan hijau dan memberikan karakter sebagai

pesantren yang fokus pada pendidikan budidaya lingkungan alam.

Social: Satu jalur untuk dua entrance memudahkan pengguna baru untuk menuju ke

fungsi-fungsi yang ada pada pesantren.

Economic: Penggunaan material bambu lebih ek dalam dan

dapat dibentuk dengan berbagai macam pola sehingga lebih bernilai estetis.

Gambar 5.4 Konsep Entrance pada Tapak
(Sumber: Hasil Anaisis, 2012)

material alam yang
ramah lingkungan dan mudah untuk didapatkan.

Dapat sebagai dan pemberi kesan
alami.

Social: Tidak terkesan tertutup dengan masyarakat sekitar.
Mudah dibentuk untuk menghasilkan estetika yang menarik.
Economic: Biaya pengadaan material dan pengerjaannya
ekonomis

Gambar 5.5 Konsep Batas Depan Tapak
(Sumber: Hasil Anaisis, 2012)
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Vegetasi |
Pohon ‘Menjadikan  Kontur Lahan

Mahoni .. Sebagai Gardu Pandang dan

sebagai Taman Belajar Santri

Vegetasi

Peneduh

! Envir Tidak terl
banyak dilakukan pengolahan
lahan.

Society: Dapat menjadi ruang
terbuka untuk bersama dalam

nyaman bagi santri. Ruang terbuka yang menyatu dengan alam mempengaruhi psikologis
seseorang, sehingga dapat memberikan kesegaran bagi santri yang belajar.
‘ Econpmic: Menjadi daya tarik pesantren, sehingga mempengaruhi peminat dari kalangan
mahasiswa yang ingin belajar di pesantren tersebut.

" Menjadikan kontur ~’ =
" sebagai lahan  untuk t\‘/i
:  ——

perkebunan ; ‘:. ;ﬁ’ ;7

Pemanfaatan lahan miang <02

Environmen

untuk perkebunan
. merupakan cara efektif
o untuk mempermudah

~ kebutuhan pengairan.
Economic: Hasil perkebunan yang didapat dalam kondisi tanah vertikal lebih
. ~banyak dibandingkan pada lahan datar pada ukuran yang sama.

e

~Memanfaatkan Aliran Sungai
bagai  Pembangkit  Listrik
aga Mikro Hidro (PLTMH).

= %
Economic: Mengurangi

- penggunaan sumber energi dari
PLN, sehingga kebutuhan listrik =
pada kawasan tidak

terganggu oleh adanya

objek pondok
pesantren.
Envir Penggunaan p

merubah zat yang terkandung pa

Gambar 5.6 Konsep Pemanfaatan Kontur dan Sungai pada Tapak
(Sumber: Hasil Anaisis, 2012)



Membuat Kolam
Pemancingan  Buatan
pada Sungai Dengan
Menggunakan  Jaring
Sebagai Perangkap lkan

— Society: Dapat menjadi
area penyegaran bagi
santri dan sarana untuk
menuangkan hobi
memancing.

|Memanfaatkan Air Sungai

ic: Dapat di kan menjadi sumber pengahsilan baru dari budidaya
@ ikan. Dapat dikembangkan menjadi area memancing yang bersifat komersil.
Sebagai Sumber Air Bersih

Dengan Memberikan

l ] Penyaring Kotoran
] -

[ “Environment: Turut
- l | melestarikan alam  dengan
= | menjaga kebersihan sungai. & | 3
Society: Memenuhi kebutuhan air ketika cadangan
\ bersumber pada PLTA dan sumur bor tidak mencukupi.
\ E@lponﬁc: Mengurangi penggunaan air yang bersumber dari sumur yang

“membutuhkan energi untuk memompa air tersebut.

B =i
Gambar 5.7 Konsep Pemanfaatan Sungai pada Tapak
(Sumber: Hasil Anaisis, 2012)

Selasar untuk Akses dari Asrama Menuju Masjid

Society: Memudahkan akses menuju  masjid,
mengingat aktivitas S

pendidikan pesantren &
sebagian besar dilakukan di
dalam masjid. Tanaman
rambat pada selasar
menciptakan
tenang sebelu
masjid.

My T 17

/
Sirl Pejalan Kaki dan Kenda i
To! Pejalan’ Kaki 2

T
i
toar ur;tuk/sfrm;sT_ Pej o

e e, ETWES
" Environment: Temporary  wat r@'&ss _—
sebagai inovasi untuk resapan sebagai
kontrol air hujan agar tidak terjadi banjir
atau menimbulkan genangan. 5
Social: Trotoar sebagai akses pejalan kaki J S 7
memberikan kenyamanan dan keamanan
bagi pejalan kaki.

Membuat resapan dengan sjstem temporary
water grass yaitu menanam tapaman pada posisi
lebih rendah dengan ditutupi oleh teralis besi
agar dapat dilalui kendaraan

Gambar 5.8 Konsep Sirkulasi Pejalan Kaki dan Kendaraan pada Tapak
(Sumber: Hasil Anaisis, 2012)
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Parkir Basement Untuk“‘PenuuhkAyanj Menetap
A

Envir : Dapat kan kontur tanah sebagai
basement, sehingga tidak perlu melakukan penggalian yang
terlalu dalam.

Society: Lebih j dan k parkir
kendaraan. Dapat lebih membatasi penggunaan kendaraan dalam
tapak. \ e - .

Bahgunan

Environment: Perkerasan dengan menggunakan grass block
juga memperhatikan sistem penyerapan air hujan agar tidak
terjadi genangan. Serta tetap dapat menumbuhkan rumput
hijau pada perkerasan.

Society: Akses pejalan kaki yang dikhususkan untuk menuju
bangunan, dapat membatasi pengguna kendaraan mendekati
b sehingga dalam ruangan pada
bangunan tetap terjaga.

Parkir halaman menggunakan
peneduh berupa atap dengan
tanaman rambat, terbuat dari
material bambu dan kayu.
Sedangkan untuk parkir mobil
menggunakan peneduh tanaman
bertajug lebar

Environment: Memanfaatkan
unsur tanaman sebagai peneduh.
Society: Kontrol keamanan parkir akan lebih mudah dengan parkir halaman.

Gambar 5.9 Konsep Penyediaan Parkir dan Sirkulasi Pejalan Kaki pada Tapak
(Sumber: Hasil Anaisis, 2012)
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gop : Peng| g pada Arah Datangnya Udara
Society: Kenyamanan pengguna dalam bentuk penghawaan dapat
dirasakan pada tiap ruangan yang dilalui oleh udara.

rambat sebagai shading pada sisi
bangunan yang paling banyak terkena panas matahari.

Environment: Tanaman rambat sebagai shading device,
merupakan upaya menghidupkan lingkungan sebagai bagian
dari bangunan.
Economic: Biaya pengadaan sistem shading tersebut tidak
terlalu tinggi.

Dayligthing: Atap
terbuka untuk
masuknya cahaya
matahari

Environment: Memasukkan unsur cahaya matahari sebagai
pencahayaan alami pada ruangan mengurangi penggunaan
pencahayaan buatan yang menggunakan energi.

Society:

. -\ F
© Menyusun ;Ja Taqn%n_ Massa yang Dapat Mengalirkan Angin ke Setiap
5 1
Penjuru Tapak | —+ = el
T [T o

Envirmméni& Udara yang dapat'n;éngalir ke seluruh penjuru tapak, dépai memenuhi

O
|
Menggunakan kaca ~

sebagai material
dominan pada

I

dinding kebutuhan udar:a bagi seluruh pengguna baik manusia maupun makhluk hidup yang ada di
sekitar tapak. L ] ‘

Environment: Pencahayaan alami yang didapat sangat optimal Society: Kenyamanan" éenéguné dalam bentuk penghawaan dapat dirasakan pada tiap

karena daya serap bukaan dari material kaca terhadap sinar ruangan yang dapat d‘lalui oleh udara.

matahari sangatlah tinggi. Economic: Jika pen;ﬁ‘a‘waah tiap ruangan dapat terpenuhi, maka penggunaan penghawaan

Society: Pandangan keluar menjadi lebih leluasa. buatan dapat dikurangi bahkan ditiadakan, sehingga mengurangi biaya penggunaan energi.

Gambar 5.10 Konsep Penanganan Potensi dan Permasalahan Iklim pada Tapak dan Bangunan
(Sumber: Hasil Anaisis, 2012)

5.3  Konsep Bentuk

Bentuk Dasar Bangunan Bundar dan
Melengkung

Environment: Bentuk lengkung,
memudahkan aliran udara mengalir ke
setiap penjuru tapak. Bentuk lengkung lebih
mudah menyesuaikan dengan bantuk dan
kontur tapak yang tidak beraturan.
Society: Bentuk menarik dan memberi
kesan fleksibel dan luwes.

Economic:  Bentuk  lebih  menarik,
memungkinkan pengunjung yang tertarik
lebih  banyak  sehingga  menunjang
pendapatan dari objek tersebut.

1,—71:1 \
Gambar 5.11 Konsep Bentuk Bangunan
(Sumber: Hasil Anaisis, 2012)



54  Konsep Ruang

Memberikan
kedekatan
dengan

)

Kamar Tidur Asrama
Environment: Daylighting dipenuhi dengan adanya jendela
kaca, serta plafond dengan material transparan yang

meneruskan cahaya dari sisi atap yang terbuka.
Penghawaan dengan kisi-kisi dan lubang plafond. > 2 %\
Society: Kamar tidur santri menggunakan ranjang
bertingkat untuk menunjang kesehatan, posisi bukaan
tidak tegak lurus dengan posisi ranjang agar angin ti
mengenai pengguna yang sedang tidur secara langsung%
Economic: Penggunaan pencahayaan buatan hanya bols
digunakan mulai pukul 17.00 WIB, untuk penghemat:
gnerg;./

Ruang Rapat Kantor Pengelola Pusat

Environment: Sama seperti ruang lainnya
yang memaksimalkan pencahayaan dan
penghawaan alami, sehingga menghindari

¢

Kolekslk Ruang  Baca

Ruang dan penggunaan lampu di siang hari dan AC.
Perpustakaan Society: Bentuk perabot menyesuaikan
Environment: Menggunakan strategi bentuk ruangan, meja rapat yang
daylighting  shaft  untuk h lengk y ' bentuk
pencah alami pada r ruangan dan bentuk bangunan yang
Society: Ruang baca tanpa kursi Olesehan) m@g? »;;j; - e
untuk mempersiapkan ruangan

sewaktu-waktu digunakan kegiatan yang
membutuhkan ruangan yang lapang tanpa
perabot. Rak buku disusun didinding ruangan
menyesuaikan  bentuk ruangan untuk
membuat ruangan terkesan luas.

- Balkon Asrama
Environment:

disekitarnya,
keberadaan sungai selalu
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suasana
pengguna
alam i
agar B = I Ik AT
Ruang Kelas Pendidikan Wifausaha
Envir imalk h

dan pencahayaan alami pada siang hari.
Society: Suasana ruang kelas seperti pada
perguruan tinggi atau sekolah untuk memberi
kesan akademis ketika k belajar

di kelas.

Economic: Mengurangi penggunaan pendingin
dan pencahayaan buatan.
Kaca rayban

Ruang Sholat Masjid —
Environment: Panas matahari di posisi sebelah barat
(arah kiblat) dapat diminalisir dengan penggunaan-——
aca rayban.

geiety: Orientasi ke sungai memberikan view
menarik dan menghadirkan ketenangan di dalam
ruang sholat.

an Hasil Economic: Penggunaan pencahayaan buatan pada
dan Siang hari dapat ditiadakan dengan menciptakan
asana terbuka dalam ruangan.

Kios Per
Budidaya
Industri Budidaya
Environment:

Material yang ///////I//’/
digunakan untuk kios ) 7 / / ’/
murni  menggunakan ,////{/// : ez

material alam, bambu {:"

badan bangunan dan jera'

untuk atap.

Society: Bangunan bersifat -
semi permanent, sehingga &

mudah dipindah atau

direnovasi sewaktu-waktu
dilakukan perluasan.

Gambar 5.12 Konsep Ruang
(Sumber: Hasil Anaisis, 2012)
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5.5

Konsep Struktur

5.4 Konsep Struktur

Penggunaan Sistem struktur
Konvensional: Rigid Frame
Ketersediaan material untuk sistem
struktur tersebut mudah didapat.
Menjamin kekokohan bangunan untukt 4

jangka waktu yang cukup lama.

| 'Struktur Bangunan Bentang Lebar
Bangunan bentang lebar lebih sedikit
energi dibandingk
tinggi dengan kapasitas yang sama.

Penggunaan Konstruksi Bambu

Bambu merupakan material ramah
i - 9
melimpah. Ketersediaan material bambu
melimpah. Dapat dibentuk dengan
berbagai macam variasi struktur.

Gambar 5.13 Konsep Struktur Bangunan
(Sumber: Hasil Anaisis, 2012)

56  Konsep Utilitas

Gray Water
Dari masing-masing ruangan yang

{

Air Bersih
Sumber air bersih berasal dari dua

menghasilkan gray water disalurkan

|l

sumber yaitu tiga buah sumur bor

B

I]‘ = dan satu pompa air untuk air sungai.

L { : s s

h juy Masing-masing sumber air memiliki

" ; ‘tandon besar di atasnya. dari tandon

3"ij \ disalurkan ke tandon kecil
_Hi _yang \ kemudian ~ disalurkan ke
= =

dan
masing-masing

Masing-masing
diteruskan ke

bangunan

. Pompa Air Sungai & Tandon Besar
[@) sumur Bor, Raw Water Tank & Water Tank FUANGAN  yang membutuhkan air
bersih.

@ Tandon Kecil

® Resapan Limbah Padat
~——Saluran Limbah Cari Besar
[l Pengolahan Limbah Cair Menjadi Air Bersih

melalui saluran kecil ke resapan

yang terdekat dengan bangunan.

Setelah di netralkan di resapan

disalurkan melalui saluran besar ke
‘7 ngolahan limbah cair menjadi air
“B\e ih. Di tempat tersebut, limbah
=T Pflmg. : i s f"rjnikan untuk dimanfaatkan
n m’“:h’mmm;kmmnmmn kembali untuk kebutuhan air bersih
DR L ST ok Bobar sarana pendidikan perkebunan.
= Saluran Limbah Cair Kecil

Ll

Black water

Black water atau limbah padat yang
dihasilkan  oleh  masing-masing
bangunan disalurkan menuju septic
tank. Dari septic tank, limbah padat
yang telah berubah menjadi zat cair
disalurkan menuju sumur resapan
untuk dinetralkan. Zat cair yang

' ""/\glah netral disalurkan melalui

\\

sa\:rqn limbah cair besar menuju
Wy

pengolahan limbah cair untuk diolah
dan dimurnikan kembali.

Gambar 5.14 Konsep Utilitas Plumbing pada Tapak
(Sumber: Hasil Anaisis, 2012)



